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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.(QS. An-Nisaa’ (4): 29).1 
 
                                                            
1Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 2004), 
h. 122.  
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 Dengan segala usaha serta bantuan, bimbingan maupun arahan dan hasil 
diskusi dari berbagai pihak dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini, maka 
dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tiada batas kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo,M.Si.,selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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terima kasih atas partisipasinya dalam penyelesaian skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.2 
B. Konsonan  
ا = tidak dilambangkan ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ‘ (koma menghadap ke 
atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S و = W 
ش = Sy ﻩ = H 
ص = sh  ي = Y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif,apabila terletak 
di awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk 
pengganti lambang ” ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
                                                            
2Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (Malang: 
Fakultas Syariah, 2012), h. 73-76. 
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  لﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dũna 
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
D. Ta’ marbũthah ( ة ) 
Ta’ marbũthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di 
tengah kalimat, tetapi apabila ta’ marbũthah tersebut berada di akhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ﺔﻟ ﺎﺳﺮﻟا
 ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ menjadial-risalat li al-mudarrisah, atau apabila terletak di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambung dengan 
kalimat berikutnya, misalnya ﷲا ﺔﻤﺣر ﻰﻓ menjadi fi rahmatillâh.  
 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
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di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan……  
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…..  
3. Masyâ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun.  
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
 Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 
transliterasi. Seperti penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” 
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 
sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 
Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara 
“Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan 
“shalât”. 
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ABSTRAK 
Eka Hadi Styaningsih, 10220046, 2014, Tinjauan Pasal 29 Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Makanan Tanpa Pencantuman 
Harga Di Rumah Makan Kota Balikpapan. Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis 
Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing: Dr. Mohamad Nur Yasin, M. Ag. 
Kata Kunci: KHES, Jual Beli, Tanpa Pencantuman Harga 
Dengan semakin berkembangnya jaman, dunia perdaganganpun semakin 
mengalami corak-corak tersendiri, contohnya dalam hal jual beli makanan yang 
tidak mencantumkan harga seperti yang terjadi di Kota Balikpapan. Bisa 
dikatakan jual beli seperti ini mengandung unsur penyamaran,karena kurangnya 
transparansi harga dalam pelaksanaan jual beli, yang mengakibatkan batalnya 
akad karena tidak tercapainya unsur kerelaan.Padahal telah dijelaskan dalam Pasal 
29 KHES, bahwa syarat sah suatu akad yaitu akad yang disepakati dalam 
perjanjian, tidak mengandung unsur ghalath atau khilaf, dilakukan di bawah ikrah 
atau paksaan, taghrir atau tipuan, dan ghubn atau penyamaran. 
Dari fenomena tersebut, dapat diambil tiga rumusan masalah yaitu 
bagaimana pelaksanaan jual beli makanan di Rumah Makan Kota Balikpapan, apa 
faktor yang melatarbelakangi tidak dicantumkannya harga dalam daftar menu 
makanan di Rumah Makan Kota Balikpapan,dan bagaimana tinjauan Pasal 29 
KHES terhadap jual beli makanan tanpa pencantuman harga di Rumah Makan 
Kota Balikpapan. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian empiris dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder, dengan menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian metode yang digunakan untuk 
menganalisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwasannya pelaksanaan 
jual beli makanan tanpa pencantuman harga di Kota Balikpapan tidak memenuhi 
asas akad yakni luzum/ tidak berubah dan asas transparansi karena akad 
seharusnya dilakukan dengan tujuan yang jelas dan perhitungan yang cermat 
secara terbuka, sehingga terhindar dari praktik spekulasi dan maisir.Adapun 
faktor yang melatarbelakangi tidak dicantumkannya harga dalam daftar menu 
makanan di Rumah Makan Kota Balikpapan dikarenakan transparansi harga yang 
dirasa susah dalam hal makanan, dantidak adanya peraturan yang mengikat 
sehingga mengakibatkan kurangnya peran Pemerintah dalam sosialisasi terhadap 
Undang-Undang Peraturan Daerah. Sedangkan tinjauan Pasal 29 KHES terhadap 
jual beli makanan tanpa pencantuman harga di rumah makan Kota Balikpapan ini 
diperbolehkan karena sudah menjadi kebiasaan/adat dimasyarakatyang sulit 
dihindari, selama tidak melanggar ketentuan  hukum syar’i. Diperkuat dengan 
Pasal 78 dan Pasal 81 KHES, bahwa dalam proses jual beli biasanya disertakan 
segala sesuatu yang menurut adat setempat biasa berlaku dalam barang yang 
dijual, meskipun tidak secara spesifik dicantumkan, dan tatacara serah terima 
barang wajib memperhatikan kebiasaan dan kepatutan masyarakat.
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  ﺺ اﻟﺒﺤﺚﻣﻠﺨ
 
ﻓﻲ  92رؤﻳﺔ اﻟﻔﺼﻞ . 4102، 64002201إﻳﻚ هﺎدي ﺳﺘﻴﺎﻧﻨﺠﺴﻴﻪ، رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ 
ﻣﺠﻤﻮع اﻷﺣﻜﺎم اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻋﻠﻰ ﺑﻴﻊ اﻟﻄﻌﺎم و ﺷﺮاﺋﻪ ﻣﻦ ﻏﻴﺮ 
ﺑﺤﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ، آﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ، ﻓﻲ . وﺿﻊ اﻟﺜﻤﻦ ﻓﻲ اﻟﺤﺎﻧﺔ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﻟﻴﻚ ﻓﺎﻓﺎن
ﻣﺤﻤﺪ ﻧﻮر ﻳﺲ،  اﻟﺪآﺘﻮر: اﻟﻤﺸﺮف. اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاهﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ
 .اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﻴﺮ
ﻣﺠﻤﻮع اﻷﺣﻜﺎم اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ، ﺑﻴﻊ و ﺷﺮاء، ﻏﻴﺮ : اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
 . ﺗﻀﻤﻴﻦ اﻟﺜﻤﻦ
 
ﻳﺘﻄﻮر اﻟﺰﻣﺎن و ﺗﺘﻄﻮر آﺬﻟﻚ اﻟﺘﺠﺎرة آﻤﺎ وﻗﻊ ﻓﻲ ﺑﻴﻊ اﻟﻄﻌﺎم و ﺷﺮاﺋﻪ ﻣﻦ 
ﻏﻴﺮ وﺿﻊ اﻟﺜﻤﻦ ﻓﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﻟﻴﻚ ﻓﺎﻓﺎن، و هﺬا اﻟﺒﻴﻊ ﻗﺪ ﻳﺨﻔﻰ ﻣﻦ اﻟﻤﺒﻴﻊ اﻟﻌﻴﺐ، و 
ﻣﺠﻤﻮع اﻷﺣﻜﺎم اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ  92و ﺑﻴﻦ ﻓﺼﻞ . ﻌﻠﻴﻞ ﻓﻲ اﻟﺒﻴﻊ ﻟﻌﺪم اﻟﺘﺮاﺿﻲهﺬا ﺗ
اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ أن اﻟﺸﺮوط اﻟﺼﺤﺔ اﻟﻌﻘﺪ اﻹﺗﻔﺎق ﻓﻲ اﻟﻌﻘﺪ، و ﻻ ﻳﻮﺟﺪ اﻟﻐﻠﻂ أو اﻟﺨﻼف 
 . و ﺗﺤﺖ اﻹﻗﺮار و ﻋﺪم اﻹآﺮاﻩ و اﻟﺘﻐﻴﻴﺮ و اﻟﻐﺒﻦ
و اﻧﻄﻼﻗﺎ ﻣﻤﺎ ﺳﺒﻖ أن ﻗﻀﺎﻳﺎ اﻟﺒﺤﺚ هﻨﺎ آﻴﻒ ﻣﻤﺎرﺳﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻄﻌﺎم و ﺷﺮاﺋﻪ 
ﻲ ﻣﻄﻌﺎم ﻓﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﻟﻴﻚ ﻓﺎﻓﺎن و ﻣﺎ دواﻓﻊ ﻋﺪم وﺿﻊ اﻟﺜﻤﻦ ﻓﻲ ﻗﺎﺋﻤﺔ أﻧﻮاع ﻓ
ﻣﺠﻤﻮع اﻷﺣﻜﺎم اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ  92اﻟﻄﻌﺎم ﻓﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﻟﻴﻚ ﻓﺎﻓﺎن و آﻴﻒ رؤﻳﺔ ﻓﺼﻞ 
 .اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻋﻦ ﻣﻤﺎرﺳﺔ  ذﻟﻚ اﻟﺒﻴﻊ و اﻟﺸﺮاء ﻓﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﻟﻴﻚ ﻓﺎﻓﺎن
ﻓﺎﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ و  و أﻣﺎ ﺟﻤﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻓﻲ هﺬا اﻟﺒﺤﺚ. هﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺗﺠﺮﻳﺒﻲ اﻟﻨﻮﻋﻲ
و ﺗﻘﻨﻴﺔ ﺗﺤﻠﻴﻞ اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺎﻟﻮﺻﻔﻲ . اﻟﻔﺮﻋﻴﺔ ﺑﻤﻨﻬﺞ اﻟﻤﻼﺣﻈﺔ، و اﻟﻤﻘﺎﺑﻠﺔ، و اﻟﻮﺛﺎﺋﻖ
 .اﻟﻨﻮﻋﻲ
ﻧﺘﻴﺠﺔ هﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺗﺪل ﻋﻠﻰ أن ﻣﻤﺎرﺳﺔ ﺑﻴﻊ اﻟﻄﻌﺎم و ﺷﺮاﺋﻪ ﻣﻦ ﻏﻴﺮ وﺿﻊ 
اﻟﺜﻤﻦ ﻓﻲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎﻟﻴﻚ ﻓﺎﻓﺎن ﻻ ﺗﺴﺘﻮﻓﻰ اﻟﻌﻘﺪ اﻟﺼﺤﻴﺢ  ﻟﻌﺪم اﻟﻮﺿﻮح أو وﺟﻮد 
ﻓﻊ ﻋﺪم وﺿﻊ اﻟﺜﻤﻦ ﻓﺒﺴﺐ ﻋﺴﺮ ﺗﻌﻴﻴﻦ اﻟﺜﻤﻦ ﻋﻦ و أﻣﺎ دا. اﻟﻐﻤﻮض ﻓﻲ اﻟﺜﻤﻦ
اﻟﻄﻌﺎم و ﻻ ﻳﻮﺟﺪ اﻟﻘﺎﻧﻮن ﻋﻨﻪ، و هﺬا ﻳﺪل ﻋﻠﻰ ﺿﻌﻒ اﻟﺤﻜﻮﻣﺔ ﻓﻲ إﻋﻼن اﻟﻘﺎﻧﻮن 
ﻣﺠﻤﻮع اﻷﺣﻜﺎم اﻹﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ اﻟﺸﺮﻋﻴﺔ ﻋﻨﻪ ﻓﻌﻤﻠﻴﺔ  92و أﻣﺎ رؤﻳﺔ  ﻓﺼﻞ . اﻟﻤﺤﻠﻲ
 .اﻟﺒﻴﻊ و اﻟﺸﺮاء ﻣﻔﻮﺿﺔ إﻟﻰ اﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﻤﺤﻠﻴﺔ اﻟﺠﺎرﻳﺔ
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ABSTRACT 
 
EkaHadiStyaningsih, Student ID Number 10220046, 2014, Review the Article 29 
of Sharia Economic Law Compilation to theFood Sale Without 
thePrice Inclusion at Restaurants in  Balikpapan City,Thesis, Sharia 
Business Law Department, ShariaFaculty, the State Islamic University of 
Maulana MalikIbrahim ofMalang, Supervisor: Dr.M.Nur Yasin, M.Ag. 
 
Key Words: KHES, Sale, Without thePrice Inclusion 
With age progress, worldtradeis increasinglyexperiencingits ownmotifs, for 
examplein terms ofbuying and sellingfoodthatdoes not listthe priceas has 
happenedinBalikpapan. It could be saidthispurchaseasan element ofdisguise, 
because ofthe lack ofprice transparencyin the execution ofthe sale and purchase, 
whichresulted inthe cancellation ofthe contractdue tofailure to achievethe element 
ofwillingness. In facthas been describedin Article29KHES, thatthe valid 
requirementsof acontractthat iscovenantsin the agreement,does notcontain 
elements ofghalathormistake,conductedunderikrahorcoercion, deceptionortaghrir, 
andghubnordisguise. 
These phenomenon, can be taken three formulation of problems are how 
the implementation of the sale and purchase of food in Balikpapan Restaurant, 
what the background factors does not include the price of food in the list menu in 
Balikpapan Restaurant, and how to review Article 29 KHES to purchase food 
without the inclusion of the price in  Balikpapan Restaurant. 
The typeof thisresearchisan empiricalresearchusinga qualitativeapproach. 
Source ofdata usedisprimary dataandsecondary data, byusing themethod 
ofcollecting data by observation, interviews, anddocumentation. Then themethods 
usedtoanalyzethe datausingdescriptivequalitativemethod. 
Based on theresearch results, it can be concludedthat theimplementation of 
thesale and purchase offoodwithout theinclusion ofpricesinBalikpapan does 
notfulfillthe principles ofcontractthat isluzum/unchanged andthe principles of 
transparencybecausethe contractshouldconductedwith clear objectivesandopenly 
careful calculation, so avoid thepractice ofspeculationandgambling. 
thebackground factors leadingit does not includethe price offood in 
menulistatBalikpapan Restaurantdue to the lackof transparencyof foodprices, and 
the absence ofbinding regulations, resulting in a lack ofgovernment's role in 
thesocializationof theRegional RegulationAct. Whereasreviewof 
Article29KHEStosale and purchasefoodwithout theinclusion ofprices in 
Balikpapan Restaurants isallowed, because it has becomea habit/customin the 
community that isdifficult to avoid, as long asnotcontrary to Sharia law. 
ReinforcedbyArticle 78andArticle81KHES, thatin the process ofsale and purchase 
is usuallyincludedeverythingaccording tolocal customcommonlyapplicableinthe 
goods sold, althoughnotspecificallylisted, andproceduresshall take into accountthe 
handover of goodscustomsand proprietysociety. 
 
